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SERSETUJUAN PANITIA SKRIPSI

Setelah mempelajari dan mengu)j!l dengan sungguh-sungguh,
kani berpendapat bahwa tulisan ini baik scope maupun kwalilitag
nya dapat diajuhan sebagai skripsi untuk memperoleh gelor Dok
ter Hewan,

PANITIA PENGUJ I
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UCAPAR TERIMA KASIE

Pertasa~-taza penulis ingin mengucapkan syukur kehadap
an Tubhan Tang Maha Zsa, atas selesainya siripsi ini guns me-
nempuh ujion Dokter Hewan pada Fakultas Kedokteram Hewan Uni
versitas Adrlangga.

Untuk terwvujudnya skripsi ini penulis merasa sangat -
berhutang budi atas bantuan-bantuan yang tidak termila! hape
ganya dari Dapak Drh. Soebagio (Kepala Balai Karantina vila=-
yah III « Surabaya), Bapak Orh, Midian Naibsho (Kepala Ba=
glan Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Air-
langga), yeng telah memberikan banyak bimbingan, nasehat, pg
tunjuk serta fasilitas, didalea penyusunan skripsi imni,
Penulis henya dapat memgucapkan terima kasih yeng sebenyak -
benyaknys semoga Tuhan Yang Mahe Esa membalas budl baik
belisu-belisu tersebut diatas.

Akhirnya, ucspan terima kasih penulis sampaikan kepae
da semua plhak yang telah banyak membentu hingga seclesainya
penbuatan skripsi ini,

Surabaya, 5 Jull 1982

( Soeratno Adjie )
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BAB I
. PENDAHULUAN

: ada masa pembongunan ini, kebutuhan protein hewani -
semakin meningkat, tetapl pemyedisannya masih belum depat ter
capai. Ternak merupakan sumber utama penyediasan protein he-
wani. Oalam program pemerint:h cara untuk mengatasi masalah
ini dilalkukan dengan jalan meningkatkean populasi ternak,
 Penyakit pada ternak masih merupakan probles pada negara-ne =
gara maju dalom bidang peternakan seperti Australia, Amerika,
Inggris dan masih benyak dilaporkan kematism poda termak yang
disebebkan oleh suatu penyakit,

Salah satu penyakit yang sering menyerang ternak ada=
1ah blackleg. Penyekit ini menyerang ternsk yang sistism pe-
ternakamnys sudah intensip, terutams pada ternak yeng di-
gembalaken, Fenyebab penyakit ini adalah kusman Clostridium -
chauvoei, merupakan penyakit tansh dan perjelanan penyakitnye
accut, memyerang pada ternak berusur 6 bulan saspal 2 tahum ,
walaupun ternak yang lebih tua depat terserang., Termak yang
paling peka terhadap penyakit yang disebabken Clostridium -
chauvoei adalash sapi dan domba walosupun te:nak leim dapat tep
serang tetapl kasusnya Jarang (13, 19).

Di Indomesia pernah dilaporkan terjadinys wabsh pe=
nyakit Mlackleg di deerah Kabupaten Magetan, Subang, Surakare
ta, Yogyokarta dan menyerang sapi dan kerbsu. Di Negara yang
telah maju dilaporksn kematian akibat penyakit blackleg pada
ternsk mencapal 10% sampal 20%, dari pada populasi  termak

- 1 .
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yan: berada di daersh kejedian wabsh { 7, 1, 18 ).

Angka kemotion yang tinggl terutasa terjadi peda dom-
ba setelah pemotongan bulu, mmt.mimmm
seteloh melahirkan, Selain faktor sikrobiclogis faktor makan-
an dan faktor lingkungan ikut memunjang terjadinya kasus blag
kleg pada hewan ternuk ( 6, 7, 18 ).

? Dewasa ini pencegzhan dengen cera vskeinasl menggune—
kan veksin yang berasal dari campuran pupukan Cleostridiun =
cheuvoei dan Clostridium septicum memberiksn hasil yang baik.
Mm denyan pemberian antibiotika spektrum luas dan
chemoterapoitika pada stadius awal atau kombinssi antara anti
biotika dengan anti serum memberikan hasil yang beik ( 1, 4,

8, 13 )=
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BAB I
ETICLOCGI

a. Sejarsh Penyakit

4 Hlackleg merupaksn penyakit yang berjalan secara =

mmwmmmi.mmm
mtm(s.e. 12 ).

Bollinger (1875), pertama keli melaporken bahwa pe-
nyebab blackleg atau disebut Juga antrhaks sy:mtosatis da-
pat dibedakan dengen penyebad antrhaks (6). Di Australis
pada tahun 1876, blackleg menyersng sspi pade ssat musim
sesi dan pancs, Di Guesland tahun 1897 den di Vietoria tg
hun 1906 dilaporken kasus blackleg pada peternckan sapi -
saat susia dingin ( 16, 22 ),

Aobinson (1929), menyataksn bahwa Clostridium chau
voel merupakan penyebab utama blackleg (16). Michaslesen
(1930), menyataken behwa pupuken yang berasal dari jaring
an denba yang matl karena blackleg terdiri deri Clostri -
dium chauvoel dan Clostr:dium septicus {6). Seclt et al
{1934), menyataksn bahwe blackleg disebsbken oleh Clestri
d1:m chouvoel, Clostridium septicus dan Clostridius mowyl
(23 ).

De Vietter (1907), melaporksn bahwa kasus blackleg
di Indonesia ditemuken di Subang, sengakibatken kematian
PAEs 30 shur sapl dmppen gajslaegadels pineeng Am  BeSl
. secara mendadek diikutl dengan pembengkasm pada bagiem pg

rut. Jugs di Yogyakarta, Surskerta dan di dsersh Madium

3
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terutana dagrah-daerah yang kadar calsiumnya tinggi atau
daersh kapur ada kasus blackleg (21).

Penyskit ini pada ternsk dikenal pula dengan sebutan:
Boutvuur, /Antrhaks syntoamatis, Ganggrena emphysematosa ,
Hlack quarter, Cuarter ill damn Radang paha (10, 13, 21, 22).

Morpologl

Clostridiue chauvoel merupaken kumen berbentuk Dbae
tang dengan ukursn panjang 3,0 - 10,0 mikron, lebar 0,06 -
1,5 mikron dan mespunyal flagella yeng peritrichous,
Clostridiun chauveel bersifat pleomorphik, dolam Jaringan
terletak sendiri-seadiri ateau sembentuk reatal pendek yang
terdiri dari 3 saupal 5 kuman, Clostridium chauvoe! sdalah
kuman pesbentuk spora yan, berbentuk oval terletak sentral
atau subterulinal dan sempunyai pensmpang yang lebih besar
dibundingkan dengan kuman vegetat:.pnya, Clostridius chavoel
dapat diwarnal dengan zat warna aniline dan Grem. Dalom py
pukan auda Dersifat Gram positip sedangkam pada pupukan =
yang lebih tua beberapa kumen bersifat Crams megatip ( 5, 7,
1 e

Sifatesifat pupukan

Clostridium chauvoel bersifat apserobik dapat di-
tumbuhkan pada media laboratoriun biasa dsn tempersturr op=
timum untulk pertusbuhen 37,5°C, tetapi dapat tusbubh sampai
pada temperntur 50°C, Dalam media yung mengandung dersh ,
Clostridiwe chauvooi tumbuh lebih subur pada sussans ne=
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tral saspal agak alkelis atau pH 7 - 8 (7, 12, 13, 19, 26).

Fada plat egar, Clostridium chauvoel membentuk kol
ni yang bulat, sedikit menonjol ke permukasn, dengan dia~
y weter 2,5 - 3 mm, transparent, berbutir-butir halus dengan
tepl yang tidak teratur dan berwarna abu-abu kebiru-biprusn
(9, 26 ).

Pada plat ager darsh, Clostridium chauvoel membentuk
zona beta hommelise di sekeliling koloni.

Fada media stab agar, dengen temperatur 37,5°C per-
tumbuban terlihat setelah 18 jem, secara cepat menyebar ke
seluruh media denzan pusat pada garis tusukan, Clostridium
chauvoei mcubentuk gas, terlihat peda daser tabung yeng
mengakibatken pecah dan terangkatnya medie darl desar ta -
bung. .

Padia media glucosa gelatin kolonl berada didesar tae
bung, terlibat adanya gas yanz berupa gelembung dikelilingi
oleh daersh yang cair din koloni senyerupsi serabut-serabut
benang yang menyebar,

Mmin kaldu, menyebabkan kekeruhen, meuproduksi
ges don membentuk endapan putih ( 9, 13, 26 ).

de Sifatesifat Biclimiawi

Clostridium chauvoel membentuk asam de=n gas deri glu
cosa, dextrosa, laktosa, maltosa, sucrosa, fruktosa tetapl
tidak menguraiken inulin, salicin, manitol, ﬁm. dex-
trin, glyserin dan dulsitol. Tidek memghasilken katalase =
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tetapl mencelrian gelatin, tidsk membontuk indol, tidsk =g
reduksi Nitrot, dan tidak menghasilkan amonisk, Methyl red
dan V.P. negatlp, menzkosgulasikan susu dengan menbentuk -
endspen yar; koser tanps peptonisasi, Clostridius sheuveed
mendentuk ges dan esam yaltu :nas. 002, Hz, butenel, agsm
acetat dan asam butirat ( 7, 9, 19 ).

fesistensi

Clostridiun chauvoe! bentuk vegetatip tidak tahen -

'Madsp pana: dan desinfektansia biasa, sedangkan bentuk

spora culud tehan terhadsp penss dan terhadap kekeringam =
dalam waktu yong lama. Spora meti pads temperatur 120°C se
lama 10 menit, dengen deginfektansia yaitu : larutan fore
malin 3% gselama 15 menit, dan larutan mercurius bichlorida
1 1 500 dalu= waktu 10 menmit, Sporas Jugs tshan hidup poda
daging yan dikerincken atau padang penggenbslaoan selomn -
€ sampal 12 tatum ( 17, 19 ).

Strulttur Antigenik den Toksin

Antigen Clostridius chauvoei deraifat homegenus dan
menpunyal tiza komponenm sntigen yaitu : flagella antigen
gtau H antigern, somatik antigen atau O antigen dan Kap-
sular antigen atau K smtigem ( 13 ).

Cloatridium chauvoel memproduks! eksotok:zin, Crasse
berger dan Scattenfroh (1932),berhasil memproduksi toksin
dari dagin; yan; mengandung cairsn dalasm ukursn tertenftu -
dan cairsn dari daging tersebut dapat mematikan hewan pere
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cobaan, Teksin Clestridiun chauveei mudah rusak oleh pehas -
( 19 ). Toksin Clostridius chauvoei bila diijeksiken dengsn
dosis 0,025 - 0,50 ml secara intra periteonisl kepada seekor
tikus menyebabkan kesatian yang ekut dengan gejala Jangguan
'matam.ummhnammmmm’\ Ke=
pada tikus, tidak mengakibotkan kematian yemg akut  tetapi
pesbongltaan pads tempat suntikan, Toksin Clestridium chauvoedi
tidak saluat toksin yang dikeluarkan oleh Xusmanel'man ﬂ\ﬂ-
genik sopertl : Cleostridium tetani dan Clostridium botulinum
(7 13, 19 ).

titso toksin yang dibasilksn oleh Clestridium chauvoel
*hmwamme:&ﬁﬂhs sebagal
leeitinise atau phospholipase, beta toksin, yang mengakibate
kan nokrose pada Jaringan yang terkema, Mu toksin yang nem~
punydl aktivitas sebegal hyaluronidase d.n flu tolsin yang -
meapumyal tuvitu sebagal deoxyribo nuclease { 13, 19, 2i).
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BAB IIX
PATOCERNESA

Jalen iufeks! Clostridfus chauvoel kedalsm tubuh Sar=

nak peaderit: bolim dapat dipestikan, karema banysk kasus =
"blackleg dengen tidak adanya indikssi tertentu yang menjelas=
ken masuknya kusan tersebut, Diperunlnadnn-twa -
man Clostridive chauvoel mm ‘tubub ternak yaitu uelalul -«
makanan pads soat ternak digembelakan dipedeng pmu;lnh-l._-
yang terceuar olsh spora kusan inl.' Oleh flora normel ﬁl.
karbohydrat den proteiln dipeeah, sehingge terbantuk CO, den
'bila suasena Colam usus sesual naka spors Clestridius chaue
®  voei berubsh menjsdi vegetatip) Kemudism Clostridiuw chauveed
meaproduisi toksin antara lain enzyw hyalurconidsse yahg meng=
akibatian keruvsaksn dan menguralkan asam hyaluronat sehingga
merenggangkan sele-sel dinding saluran usus dan dinding pem=
man*mmmamsmxmmm. naka
Clostridiue chauvoei nenerobos nukosa usus dsn kemudian di=-
tangkap oleh makrofage, ysng keluar dari pembuluh darah ke
tempat iritasi oleh toksin Clostridium chauvoei. “emudlan ku-
mon dibawa masul kedalas pembuluh darsh atau getsh bening, lg
lu ke hatli, limpa 4an menyebar keseluruh tubuh terutesa Ja=
ringan otot. Tempat predileks! Clostridius chauvoel adalsh =
otot seperti : paha, kaki depen, leher; punggung, otot lidsh
dan diafragas. Spora Clostridiua chauvoei m_yun hl-
Jaringan tubuhh beraifat non aktip ( 23 ) dapat bere
mm-um-uuph;upmainummm
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dan terjadi tismbunan asan laktat, Asam laktat dalam Jaringan
dapat menghanbot kerjs enzys Z., 3. dipheosphojliserat dalan
pengikatan CU, Gengan hoemoglobin, sehingga terjadi timbunan-
003 delas Jeringan., Situasi Jaringam yang demikian adoaloh se~
suai untuk pervbeben bentuk spora Clestridium cheuvoel men~
Jadi bentuk wvegetatip ( 12, 13, 15 )y

' Kerry (1934), mnmumwﬁdsﬂmmi.-
dan domba securs normel mengandung Clestridiuve chewvesd di-
dalen orgam~organ limpe dan hati. Clostridius chauveel dapat
pula memasukl sirkulasi derah melslui luke-luls puda gusi =
etou mukosa seluran pendernaan ysng laie ( 13, 19 ).

-8 Poda dowbe infeksi depat terjadi melalui luka  pada
proses kelshiren, pengguotingen bulu, ksetresi, luks bagputan-
dan vekeinesi ( L, %, 18 ).

Didelan jeringen Clestridium chauvoei berkeabang biak
den memgelugrien toksin : alphe toksin yens mengnkibdetkan kee
rusaken mesbren sel, endothel pembulubh darsh den mditokondria,
Disemping 1%u Clostridius chauveel memghesilkan beta toksin =
yang mengak!batihan mekrose pada Jeringan tempat pertunbuban -

. kuman, dan Nu toksin yang melisisken D.N.A. inti sel, Bila
toksin alphe Lmt alirsn deveh maka mengakibation lislsnya -
sel-gel eryirocyte, leukocyte, den pad: sant merusak sel -sel
MM&anﬁaqrhlmrmmtgomﬂ‘
nis berupa kekejangan dan diikuti dengan kelumpuhan, Secara =
cepat terjadi pesbengkasn otot yang tersereng sebagai m
pembantultan ges der menjodl mereh gelap ekibat terbentulmys -

‘ “ 'SKRIPSI "Blackleg Pada Hewan Ternak" Soeratno Adjie Martodiwirjo
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10

ﬂts. den bile dipalpasi terdenger susra krepitasi., Akibat pee
nyebaran tokzir maka terjedi toksemis den lisisnys sel erytre
eyte sehing:: transportasi &sigm kedalam Joringam tergomggu
dan tiwbul anoksia, Bebergpa zaat menjlelans kematiem keluar
cairan bervarne serah hitas dan bercempur gae Aari lubong ki-
dung, mulut dan srus karens russknya pembulub derah oleh toke
sin alpha { 7y 11, 12 )o '

Fenulavan dar! hewvass lesin secarz langeurg tidek  tere
Jedi, sedongken kemstlan akibat blackleg dapst memcspail hing-
a 908 benkat bils tamps pengobzten dapat seneapai 100% (S,14).

&,

er
i *ThLH

SKRIPSI "Blackleg Pada Hewan Ternak" Soeratno Adjie Ma]’todiwirjd




REPOSITORY.UNAIR.AC.ID

BAE 1V
DIACROSA

Segsre geris besar diagnosa blackleg pada ternak di-

dasarkan vads gejale klinis, per.bshan-perubahan patologis
anatomis dsm pemeriksasn secera laboratoris,

a8, Gejala klinis

Clostridius chsuvoei menyerang psda ternak terutama
pade sapi dan domba, juga kerbau, kambing tetapl jarang pa
M%MWMtMW.MM&&; an-
tara 2 sanpal S hari, Hewan yang terserang antars umar 6
bulan sampal 2 tahun walsupun yang lebih tua dapat Lere=
serang { 12, 1, 19 ).

Fenyakit yang baerjalan akxut, mengzkibutkan kematian
pada penderita dalem waktu 12 Jjam sampal 3 hari, Pada he-
wan yemg terserang tinbul gejala-gejala kemaikan subn tu=
‘buh antara 40°C ssmpai 41°C, anoreksies, depresi, kelemahan
bergerak, kekejangsn yen: mengakibatken otot menjodi kakue
Frequensi pernmafssan cepat dem daugkal, pulsus senlpgket -
antara 100 sampai 120 kali permenit ( 5, 11, 18 ).

Yada otot yang terkena terjadi pembengkasn dengan -
batas yun; Jjelas, dan bila dipalpasi timbul suara krepita-
uhmmtt.mhdirmurhupm. beberapn wake
tu kesudion pada deerah pesbengksan menjadi dicgin den die
kelilingi oleh daersh yeng pemas. Kulit bagian lucr dard
Jaringam yang weslencksk kering dun berwarns gelep ( 12, -
§2).

" 11
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12

b. Peruiohan Fatologis Anatomis

Fada ternak yan: mati karema terserang Clostridium -
chauvoei pada Jaringsn yang smembengkak terdapat timbunan
gas dan calren yang berbsu tengik. Perubshen-perubshan teg
batas pada Jaringsn otot yang terserang, terlihat berwarna
hite2 a%su coklat kehitame—hitaman dan kering dikelilingi
oleh Jaring:n yang bersifat cedematus, pada bagian tengah
berup: Jaringan nekrose seperti bunga kaereng, Pade ganbare
an mikroskopls, daerzh nekroses dikelilingl oleh sel-sel mg
krofege, serabut-serebut otot yang terkenma mengalsmi granu
lesi, rusal, pendek den inti sel mengalemi piknotis, karyg
rekseis atau karyolisis ( 16), Dapat pula ditembkan bentukan
rantal pendek dari kuman Cram positip psde permullaan se=
Reliling deersh nekross { ko 5, 12, 16 Jo

Organ~orgsn lain dapat terserang tetapli tidak meth
Pihnmhrmmm.w”mgmmﬂ
leb : pearu~paru den Jantung terlibhst hemoragis, ‘ada hati
terlihot adenya sarsng-serang nekrose dengen batas yang Je
las dan terdapat adanys gelembung-gelesbung gas dan neng=
mhmmmmu.mmtnaum
Limpa tidak mengelami perubshen yang menyolok, romgga peri
tonial, thorak dan pericardiua berisi cairan yang haemora=
gis serta adanya pericerditis fibrinose. ~anton: empedn
menben kak karena adenya timbunan gas (4, 22).

£o Pemsviksaan Laharate%:
? ishan untuk pemeriksasn laborateris danat berupa
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Jaringan yang mengalemi nekrose, cairan yang berasal  dari
Jaringan yong membengkak atau cairan peritomial deri hewan
yang diduga mati karena blackleg ( 6, 7, 8 ). Pemeriksasn 1g
boratoris dilakuken secara :

1. Pemeriksean mikroskopis

2. Pupuken

3. Hewan percobaan

lia Serologis. '

1. Pemerikoasn Mikroskopis

: Femeriksasn mikroskopis dapat dilakuken demgan pg
warnaan wethylen blue dun pewarnean Gram, untuk mengetahul
morfologis dan menentukan jenis perbenihan dari pada lku-
man,

1.1. Pewarnasn methylen blue

:' Fewarnaan secara cepat berguna untuk mempelajardi
bentuk kuman yaitu dengen zat warna methylenm  blue
Loffler selama 5 menit. mm;—ﬂ;-
"an dibawah mikroskop dengan pesbesaren 1000 kall de-
noan bantuan minyak emersi. Clostridium chauvoel tap
pak berb ntuk batang dengam ujung bulat, berwarms bi
Tue

1¢2. Powarna-n Gras
Juatu pewarnasn untuk sengetahui sifat kuman -

penyebal penyakit, Setelah pewarnaan selesai ke -
mudian dilihat dibawah mikroskop dengan pembesaran -
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1000 kali dengan bantuan minyak emersi, Clostridius
Wthﬂm.mmtm
ne violet.

2 Pupuksn
2e7e Medium cocked meat
Cooked meat merupakan medium pertumbuban yang
baik untuk Clostridius chauvoei, Kumen tumbuh  subur
dan daging berubsh warna menjodi kemerahemershan ser
ta medium menjdi keruh ( 2 ).

2.2, Medium Brain Heart Infusion Agar
Clostridium chsuvoel tumbub subur pads medium
ini setelah diinkubasiken pada 37°C selams 2l jam. Ku
man tuzbuh pada desar tabung dan terbentuk gelembung-
gelenbung gas ( 3 ).

2e¢3¢ Medium pembentuk spora
Hediunm ini untuk memproduksi spora Clostridium
chauvoel., Hedium tersebut adalsh :

R/ pepton (oxoid) ° g
msltose 5 8
L = cysteine Ce5 &
ragl O &
Ne HPO, . H,0 0,2 g
Has0, 0,01 g
Call, 0,1 &
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Alr suling . ad 100 ml
Pada pH 7, ditambahkan potongan~potonzan daging sebsnyak
5% berat per volume, Kemudian diinkubasikan pada sussana
anaerob selasa 18 hert ( L ).

3, Hewan Fereobasn

Hgwon percobasn yang dipakai untuk mengetshul pato-
genitas Clostridiun chauvoel adalah tikus putih don ke =
xﬂmmo.mmmmmam peri-
tonial darl pupukan yang diduga Clostridium chauvoel mseng-
akibatkan kematian yang skut karena Kelumpuhan dari otote

Mm(:.’ﬂ).

e Serologis

Pemeriksasn secara serologis dapat dilskukan dengan
beberaps cara yang mempunyal prinsip sam: yeitu, terjadi-
nya reaks:. ant.gen dengan antibedi yang homolog deri kuman
Clostridiue chauvoei, Pemeriksaan serologis ini dapat de-
ngen cars @
bele Uji sgglutinasi

Cera pemeriksaan ini dapat dilekuken dengsn dus
cars yang kedua-duanya memakail filtrat jJaringen yang
dicurigal mengandung antigen Clostridius chauvoel de-
ngan standard antibodi yang telah ada (15 ).

Lhetele Agglutinasi dalam tabung
Tabung reaksi diisi dengan filtrat Ja-
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1%

ringan yang dicurigai mengendung entigen Clostri
dium chsuvoel lalu dicampur dengan standard anti
bodi Clostridius chauvoel yeng disedickan dengan
pade campuran distas maka uji disebut positip
den filtrat Jaring:n dianggap mengendung sntigen
Clostridiua chauvoel., Ferny:tsan negatip dideri-
kan bila tidak terjadi agglutinasi peda semua ta
bung ysng berisi caspuran filtrat Jaringen de-
ngan antibodi stindard, Cara ini secars luas di-
gunaken untuk menguatkan disgnosa blackleg ( 8,
15 de

v Lhete2e Agglutinasi dengan plat

Filtrat jaringen yang dicurigei mengandung
antigen Clostridius chauvoei direaksiken diatas
objek gelas dencan standard antibodi Clostridium
chauvoei yan; disediskan dalan perbendingsn ter-
tentu, Pada reaksi yang positip terlihat adenya
agglutinasi pada campuran dari filtrat Jaringen
dengan standard antibodi. Sedangkan resks! dise=
but negatip bila pada sewmu: campuran antars fil-
trat jaringen dengan antibodi tidak terjadi ag-
glutinesi. Cara ini Juga sering dijelenkan di-
laborstoriun karen: dapat memberikan hasil diag-
nostik cepat (3 = 5) menit dem dapat dipercaya -
(8 15 ).
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Le2e w intibody Tehnique (F.i.T.).

FoleTe merupaksn metode diagnosa, yang pada dasap
nya merupaken kombinasi dari resksi immunologis dengan
pewarnaan, Adanya antigen diperlihatken dengan per=ntae-
raan antibodi yang telah direaksikan secara kimlaw! de=
ngan zat varna fluoresense yanyg disebut fluorechrome -
dan yan, sering dipakai adalah fluoresein iso-thiocia -
nat, Clostridium chauvoei merangsang tubuh penderita ug
tuk membentuk antibodi yang spesifik, maka dengan F.A.
T. dapat dibedaken dengan Clostridius yang lain, Ppin-
sip kerja dari pada F.A.T, ini adaleh : fluorochrome =
yang diikat oleh antibodi standard merupaksn substansi

4: yang epcbila memerima cehaya ultra violet akan -
ngeluarken cahaya fluorocen. Bila antibodi dem antigen
homolog, maka pada pemeriksean mikroskopis terlihat wap
na fluorccent, Sedangkan bila antibodi dan antigen tie-
dak homolog, mska pada pencucisn antibodi menjadi he-
nyut, schingga pada pemeriksaen mikroskopis tidak ada
warna flucrocent ( 8, 13, 15 ).
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Ada beberapa penyakit pada ternak ysng gejala Klinise
nya menyerupal blackleg. Fenyakite-penyakit tersebut adalah s
1. Anthraks
Anthraks disebabkan oleh infeks! Bacillus snthraecis ,
den gejela klinis yang ditimbulkan sdelsh kemaikan tempera
tur tubuh antara LO®C sempai 41°C, nafsu maken hilang, pa=
de baglian perut sebelah kiri mengaloni pembesoran akibat =
pembengkaan limpa dan diikuti kematian mendadak, Peberapa
seat menjelsng kemstiannya keluar cairsm mersh hitam dard
‘ lubsngelubsng alami misalnya : hidung, mulut, telinga dan
anus, Fada gamboran patologis anatomis terlihat limpa hane
cur seperti teer ( 2, 22 ).

2, Paraboutvuur (malignant oedema).

Paraboutvuur disebabkan oleh Clostridius septicun =
yang ditondal dengsn kenaikan temperatur tubuh antara 40°C
sampai §1°C, pulsus cepat, terjsdi gencguan permafesan, sg
leput lendir mersh kebiruebirwan, kebengkamn disekitar lue
ka infeksi dan menyebor keseluruh tubuh, bila dipelpasi ts
rasa lunsk den terbentuk lekuansedangkan su-ra krepitasi -
tidak ads, Pada pemeriksasn patologis anatomis terlihat =
2danys nekrose dan pembengkaen pada tempat luks, hyperemis

18
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cutan lebih benyak dari pada d! Jaringen otot, Gtot Dber-
-warna merah hitam, tetapi tidak mengalomi nokrose, Pada
dombe adanya lesi nekrotik dsn ocdema haemoragls pada ge-
laput lendir abomeasus dan duodemum ( 2, 13 ).

3. Black disease

Black disease disebabkan oleh infeksi Clostridium -
novyi terutoma menyersng sapl dan dosba, perjolenan  pe=
nyakit bersifat akut, sedsng pade dosbs bersifat per akut,
Tanda-tenda penyskit ini adalah kenaikan tesperatur tubuh
yang tinggi antara 40°C sampai L1°C, haesoglobimria, fae
ces bercempur darsh kadang-kadang dengen empedu, ‘ada pe-
meriksaan patologis anatomis terlihat pembulub darsh sub-
cutan pemuh dareh, sehingga berwarna gelap, terdapet ocde~

~ ma subcutan yeng weluas dan adanya cairan mersh hitam pada
rongga pericardium, Pada hati adinya sarangesarsng nekrose,
pada usus holus terdepat ptechiae, kantumg kemih dan gine
Jal penuh berisi ceiran berwarna merah ( 2, 1 ).

Le Bovine Bagillary Haemoglobinuria

Bovine Haemoglobinuria disebabkan oleh  Clostridiue
haemoliticus bovis atau disebut Bacillus heemolitycus, Pe-
nyakit ini ditandai dengen kehilangen nafsu makan, memanah
bisk dan produksi susu berhenti, gangguen pernafasen, tem=
peratur tubuh meningkat s.apai 41°C, Faeses lembek dan ber
campur derch (bervarns mersh hitam), sedangken urine bere
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warna merzh dan berbuss, Penyskit ini bersifat akut, dan
ditkuti perdorghon darl lubang hidung dan arus, Pade pere
ubzhan patologis anatomis, terlihat adanya oedema haemo -
ragis pade leher dan bohu, cavum abdominal berisi transu -
dat, hati bengkak dan ichterus, ginjal berwvarms mersh co=
klat dan adenya bintikebintik perdarahan pada corteks bila
diinsisi keluar ceiran merah dan darah, faeses bercampur -
darah akibet enteritis haemeragis ( 2, 1L ).

Septichaeniz haemoragica

Penyakit ini disebabken oleh Fasteurella multecida =
yang secara klinis terlihat adanya pembengkasn pada deerah
dada dan perut, kenaikan temperatur tubuh sampai 41°C, -
diarrhae bercaspur darsh dan gengguan pernafesan sehingga
timbul suere ngorok dan diakhiri kematian. Pada perubshan
patologls anetonis terlihat adanya daerah membengkak bila
diinsisi keluar transudat, limpa membengkak dan rapuh maka
disebut limpe lumpur, dan adanya enteritis hsemoragica (2,
% .

Sweet clover disease

Sweet clover disesse adalah keracunan mekan tonamen
yang menyeb bikan kematian mendadsk dan pada gambarsn pasea
mati adanya pembengkasn pada otot terutama otot besar dan
bila diinsisi adanya perdarshan pada intra susculer serta
m‘mm(z. 13, 1, 22 )o
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BAB VI
PENCENDALIAN DAN PENGOBATAN

Untuk mencegah terjadinya pemyakit blackleg pada tep
m_mmm,mmmmmmmmu-
dang kefiewansn mengenali penyakit, Seperti tindekan~tindaken - v
yang bersifot umum terhodap penyakit yang lain maka tindekan
pengendalian penyskit lebih diutamakan deri pada pengobatam,
 Untuk menghinderi terjadinys wabsh bleckleg, mska perlu die
 lakukan pregra: yang teratur, antara lain dengan mengadakan -
derita, daersh sekitar tempat terjadinya kasus blackleg die
tutup terhadsp lalu lintas ternak. Tindakem lain ysng perlu
diambil dalem pengendalien penyakit adalsh : sanitesi, hygiee
ne dan management ysng baik dalam peternakan, Tempat yang bep
asal atau permah kontek dengan penderit: didesinfeksi dengan
larutan alkohol 70%, larutan formslin 3%, larutan karbel =~
atau larutan 1ysol ( L ).

Karepa penyeboran blackleg melalui spora yang bersi -
fat tehen lama dalam tanah, maka padang penggembalesn dimana
terjadi kasus blackleg perlu mendapat perhotism yang serius,
Bengkalebangkal dari hewan ternak yang mati karema tleckleg -
merupakan sumber utems dori pada infeksi tsnsh, karema banyak
mengandung luman atau spora dari Clostridium chauveoei, Oleh
wa&mmmmum(ﬂ.?.).

a. Pemberantasan

21
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rus diiselast den koforonnys diteman didekst kamdong peng
asingan sodalem 2 meter, dan begian atas didesinfektansia
misalnyz lorutan formalin 3%, larutar kreolin atau lysel
{2).

Daerzh tesmpat pengssingan ditutup terhadep lalu 1ig
tas ternsk den pade pintu masuk diberi tulissn “Peuyskit
Hewan Mermlar BLACKLEC" dam delam babasa daersh { 13, 22 ).

b Penceguhan

leh pemberisn kekebalen buatan secara sktip berupa  vake
sinasi, Pada mesa lelu behan untuk vaksin dituat berasal
dari jaringen ysng terkema bleckleg, stau dari pupulken =
Clostridius chauvoei dan ditambahkan lsrutam 1% formslin,
Tetapl sekersng veksin dibuat dard campuren pupukan Cles =
tridiue chouveel dan Clostridius septicum, Metode ini cue
kup berhesil dan menimbulkan kekebalan didalam tubuh hewan
ternak terhadap infeksi Clostridium chauvood, KadamgeKae
dang vaksin dibuat deri cempuran Clostridium chauvoel, =
Clostridiun septicum dan Clostridium nowyl { 16, 19 ).
Hacomepacan vakein yang telah digunakan antara lain
adalsh &
1. Kitt vaksin
Ritt vaksin pertama kali digunakan secara besarebe-
saren. Dahkan vsksin berasal dari jaringan yang terkena
blagkles, kesudian dihancurkan den dikeringkan dengan
pemanasen 95°C. Serbuk yang terbentuk dibust pellet, pg
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da pemekalannys pellet dicampur dengen air den £iltratnya
diguntikkan pada termak dan memberikan daya kekebalen yang
batk ( 7 ).

Aggresin

Vaksin berassl dari cairan ocedema penderita blackleg
kemudisn dieentrifuge dan disterilken, lalu disuntikken pg
da howsn ternek dan dapat menimbulksm kekebelsn yang bedk
(1),

Aggresin buatan

Menurut Schenber (1931), pembuaten veksin yang bere
asal dari pupuken Clostridium septicus dalem keldu  hati
yeng diformalisir dengen larutan 1% formalin, kemudian die

saring den filtratnya dipakei sebagal vaksin dan dapat
menimbulken kekebalan yang baik pade ternak. Le Claine, -
Valle den Ewen (194,8), menyatakan bahwa pupuken Clestridi-
un chauvoel yang diformalisir memberiken daya kekebalan =
yang lebih tinggi dibendingkan dengan vaksin ysug berasal
dati filtrat cairsn oedema dari penderita bleckleg ( 6,21,
25 )

e Blacileg bacterin
Elacklog bacterin yang dipakai sebegai vokain  see
kerang berasal dari hencurn jeringan atau selesel yang ry
sek okibet blackleg, kesudian diformolisir dan 4itambahksn
larutan Alusiniue hydroksids. Vekein int efektip terhedap
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amak sepi peda ssat ponysplhan, Jwea pada ternak yeng se -
dang Wmting perdu dilskukan welisinasl bila terdedl kasus
dlackleg, Perlu pula vsksin ini diberikan pada terneR yang
berumur dibewab § Wulau, yeng digesbalekan pada padang
- penggembalasn yen; luss dan yeng diangkut ke daerah padang
ternsk yemg baru diveksinasi dapat terjedi post veksinesi-
selana 10 sampal 14 hard { 13, Wy 25 ).

Se Fombinaai Blackley Baoterin

Breed (1937}, menyatokan behva pada penderita blae -
kleg sering ditemulksr Clostridive cheuveel dan Clostridius
septicum, Meskipum kekebalan didapatken den an vaksinasi «
untult melewsn iafeksi Clostridius chauvoei, tetapl kadenge
kadeng tidak cukur offisien untul melindungl terhadap ine
fekeli dard lusan campuran entara Cleostridium chauveei dan
Clostridium yang lain { 6, 19 ). :

Hemurut Ryff dan Lee (19,7), bahwa ternak veng telash
divaksinasi dengan blackleg bacterin, maesih dapat mati kee
renz terserang oleh Ulostridium yang lain { 14 ). Cleh se-
bab itn vaksin diluat dari csupuran puptitan Clostridius -
cheuvoei dan Clortridium septicum, kemudian ditasbabhken lg
rutan 1% formalin, Vaksin konbinasi bleckleg bacterin ini
memberiion kekobulom yong baik ( 6, 18, 20, 21, ).

Untuk melindungi domba dapri infeksi pada saat aken
melahirkan moka wokeinesi dilakukan 3 mingsu sebelus mew
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lindungan pada induk den anak yang dilahirken terhadsp ip
feksi pada saat kelahiran, Vaksinasi dilakukan 2 sampai 3
- minggu sebelum sact pemotongan bulu domba bile terjadi kg
sus bleckleg dan diulangi pada 3 minggu sebelus melahire
kan berikutnya, Bila terjadi wabsh pada saat domba  mee-
lahirkan maka untuk pemcegshannya dapat dilakuksn dengan
pemberian penieillin den anti serum ( 5 ),

Veksiresi perlu dilskuken pade umur | bulan dan dee
pat memberiken kekebelan selama 1 tohun, kermdian diulangl
lagl demgem eare dan waktu yemg saeme pads tabun berikutnya
(3).

Cara pesbustsn antiserus blackleg.

Fude Aikebalken dengan menggunaksn biaken Clostridie
um cheuvoel yang telak dicuci, Bile titer sntidbed! Selsh
cukup tinggd make serus kuda diazabil dan dapat digunakam =
untuk melindimgl hewan nuda pade saat terjadi kesus bWlacke
leg atau untuk pengobatan ( 23 ).

Aplikus’ vaksin adaleh secare intra nmusculer dengan
dosis 2 sanpal 5 @l untuk hewan besar dan untuk hewsn kee
eil 1 panpad 2 md (8 ),

Pengobatan

Hackleg wsumiys berjalsn akut, oleh sebsb itu penge
obaten diperluken pads stadium awal, Pengobaton dengen am=
tiblotik memteriken hasil yans memmeskan, "enicillin dosis
3 Juta 1,U, pada sap! secere intre suskuler dapat memberie
kan hasil ysne mewusskan ( 18 ),
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Parvical gt sl (1953), menyatakan behwa Aureomycine -
dengan dosis © mg setiap pound berat badan pads domba yang
diinfoksi secara buatan, memberikan hasil yamg balk damn 12
Jam setelsh infeksi memberikan kesesbuhan 100%, sedengken =
pengobatan setelah 2, jam sesudah infeksi memberikan hasil
keseuibuhan 80% ( 6 ). |

ouinn (1953), menyatakan bahwa Sursomycive atau Terra
mycine secara intra vemous sebanysk 3 gram momberikan hasil
yang balk terhadap sapl yan; memunjulthan gejela blacklez (4).

Pada saat ini pengobatan yan; peling effoktip adaleh

antibiotika misalnya : Penicilline dosis 3 Juta I.U. secara
- intras musculer ; - Terramycine dosis 3 sampal S gram secara
intra musculer dan Erytromycine dosis 3 saspal 5 gram secara

intra musculer yany dikombinasikan dengen serus dosis 10 ml
saspal 4O ml untuk hewan besar dan S ml saspal 10 ml untuk

. hewan kecil. Pengobatan dengan cara distas untuk penderita -
bleckleg pada stadium awal memberiken hasil yeng memuaskan -
(6, 8).
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BAB VII

Ternak yang menderita blackleg dilarang untuk di-
potong, karena densan pemotongsn skan mengakibatkan penyebare
an spora dan pencemaran pada padang penggembalaan, Bila same
pal terjadi pemotongan penderita blackleg maka karkas dan se=
luruh viseral herus diafkir untuk dibakar dan kemudian di~
tanam, Alat-alat dan bahan yang terkontaminasi kotoran ateu
kontak langsung demgan penderita harus didesinfeksl demgan 13
rutan formalin 3 ¥, lysol atau desinfektansia lain, Clostridi
um chauvoei tidak menyereng pads manusia ( 2, 19, 22 ).
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BAB VIII
RIRNGCKASAHN

Hlackleg adalah penyakit y:ng dapat menyerung termak
terutama sapi den domba, yang disebzbkan oleh infeksi Clostri
dius chauvoel, Penyakit blackleg disebut juge penyakit tamah
(5, 6, 12 ),

Sollinger (1875), pertema kali welaporkan behwa pe=
nyebad blackleg dan anthraks dapat dibedaken ( 16 ), lcbinson
(1929), menyatakan bahwa Clostridium chauvoel adalah penyebab
utama, sedang menurut Michaelsen (1930), bahwa dari jaringan
penderita blackleg dapat ditesukan Clostridium chauvoel den
Clostridius septicum ( 6, 16 ), De Vletter (1907), melaporkan
pertame kali kasus blackleg di Indonesia yaitu di Subeng yang
mengakibatkan kematian pada sapi, juge di Suraksrta, Yogyaker
ta dan Karésidenan Madium ( 21 ),

Clestridius chauvoel adalsh kumasn berbentuk  batang
dengan ukuren panjang 3,0 sampei 10,0 mikron, lebar 0,6 som=
pai 1,5 mikron dan mempunyal flagella yang peritrichous, ber-
sifat wotil, membentuk spora yang letaknya sentral atsu sube
terminal, bersifat Gram positip, tumbuh balk pade suasama -
anaerob, membentuk gas H,3, CO,, H,, membentuk asam n.lh
asam butirat den asam acetat ( 7, 9, 12 ).

Bentuk vegetatip tidak tahan terhadap pancs, kekering
an den desinfektansia, Spora dapat dimatiksn pada teuperatur
120°%C selams 10 menit, juga dengan larutan mercurium bichlori
da 1 1 500 dalam wektu 10 menit atau laruten formalin 3 % se=
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lanma 15 menit, Spora Clostridium chauvoei tahan delam jJaringe
an yang dikeringkan selama 8§ tahun dan dalam tanah gelama 12
tahun ( 16, 18 ).

! Penyakit ini bersifat akut, dan menimbulken gejeala =
kiinis dengan adenya pembengkaan denjan batas yang jelas pada
otot yang terserang., Infeksi pads unumnya melalui mekanan =
yang tercemar spora, luka pade kulit, dan hewan yang peka adg
lah yang berusur 6 bulan sampai 2 tabun walsupun pada hewan
yang lebih tues dapat terserang ( 13, 18 ).

Kemation pada penderita adalsh sebagel skivet  dari
toksin yang diproduksi oleh Clostridius chauvoel yaitu : al -
pha, beta, Mu den Nu ( 12, 13 ).

Pada gonbaran patologis anatomis terlihat adanys dae=
rah nekrose seperti bunga karang psda Jaringen yang terkena.
Secara mikroskopls daerah nekrose dikelilingi oleh sele-sel mg
krofage, inti sel mengalami piknotis, karyoreksis atau karyo-
Lsis ( Ly 5, 12 ).

Beberapa penyakit dapat dikeliruken dengan penyskit -
blackleg seperti ; Faraboutvuur, Anthraks, Spptichaemia Sphie
zoothica, Hlack diseese, Bovine Bacillary Haemoglobinuris dan
Sweet clover disease ( 10, 21, 22 ),

Pengobatan dengan antibiotika pade stadius awsl dapat
mesberikan kesembuhan yen; baik. Fencegahan dengan veksin ceg
puran Clostridius chauvoei dan Clostridium septicum meuberi -
ken hasil ysng menggembiraken ( 19, 24 ).
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